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BAB V 

SIMPULAN, BATASAN, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

oleh penulis pada Rumah Sakit Queen Latifa, maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan tarif jasa rawat inap dengan menggunakan pendekatan 

Activity Based Costing, dilakukan melalui beberapa tahap. Yaitu pertama 

biaya ditelusuri ke aktivitas yang menimbulkan biaya dan tahap 

selanjutnya membebankan biaya aktivitas ke produk. Sedangkan tarif 

diperoleh dengan menambah biaya (cost) rawat inap dengan laba yang 

diharapkan pihak rumah sakit. 

2. Hasil perhitungan tarif rawat inap pada RSU Queen Latifa menggunakan 

metode Activity Based Costing untuk kelas VIP sebesar Rp.595.260,13, 

Kelas I sebesar Rp.564.484,706, Kelas II Rp. 439.644,58 dan Kelas III Rp. 

422.118,41. Sedangkan tarif rawat inap yang menggunakan metode 

Konvensional VIP Rp. 840.277,7 Kelas I Rp. 432.853,00, Kelas II Rp. 

304.069,4 dan Kelas III Rp. 396.630,20 pada RSU Queen Latifa tahun 2014. 

3. Perusahaan yang mampu mengambil manfaat dari kemungkinan 

diimplementasikannya sistem Activity Based Costing adalah perusahaan 

yang memiliki persaingan ketat, karakteristik keanekaragaman atau 

diversitas yang sangat besar pada produk-produk yang dihasilkan, proses 

produksinya dan pelanggannya. Dilihat dari berbagai keuntungan, manfaat 
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sistem Activity Based Costing, kondisi persaingan dan karakteristik yang 

dimiliki oleh Rumah Sakit Umum Queen Latifa tersebut di dalam 

manajemen perusahaan itu sendiri. 

B. Batasan 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan. Di 

sisi lain, keterbatasan dan kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini 

dapat menjadi masukan bagi penelitian yang akan datang. Adapun 

keterbatasan-keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Penulis hanya mengambil data tahun 2014 pada kamar rawat inap yaitu 

Kelas I, Kelas II, dan Kelas III. 

2. Penulis menganalisis berdasarkan realisasi lama hari rawat inap dan tarif 

rawat inap tahun 2014. 

3. Penulis hanya menganalisi berdasarkan metode Activity Based Costing 

untuk menentukan tarif rawat inap. 

C. Saran  

Saran yang bisa diberikan berdasarkan hasil perhitungan tarif rawat 

inap menggunakn sistem Activity Based Costing dan untuk menghadapi 

ketatnya persaingan dari usaha sejenis adalah sebagai berikut: 

1. Rumah Sakit Umum Queen Latifa perlu meninjau kembali metode 

penetapan tarifnya dengan mencoba menerapkan sistem perhitungan biaya 

metode Activity Based Costing sebagai metode penetapan tarif jasa rawat 

inap agar mampu menghasilkan tarif yang lebih tepat. 

2. Pihak rumah sakit sebaiknya memperbaiki manajemen sumberdaya 

sehingga peneliti selanjutnya dapat mudah mendapatkan. 
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